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Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan STKIP Persada 

Khatulistiwa Sintang 

 

Abstract : This study aims to describe the students' understanding of the values of Pancasila 

especially the fifth precepts in Sintang State Middle School 6 One Roof, To describe the efforts 

of teachers in shaping student behavior in Citizenship Education Learning Class IX State 

Middle School 6 One Roof Sintang, to describe the teacher's effort in enhancing the values of 

the fifth principle of Pancasila in the school environment. The method used in this research is 

descriptive qualitative with the form of case study research. Then the techniques used for data 

collection are observation, interview, and documentation techniques. The results in this study 

indicate that: 1) Students' understanding of the values of Pancasila especially the fifth precept 

in the school environment is to make the planning, implementation and assessment of learning 

related to the norms, behavior, and values of the Pancasila especially in the fifth precept, 

namely social justice for all the people of Indonesia, include subject matter about Pancasila 

values, develop Pancasila values in activities programmed by the school, instill a disciplined 

attitude in the school union that contains Pancasila values, Embed Pancasila values especially 

the fifth precepts in the school environment namely by instilling a fair attitude towards others. 

2) Instilling the values of Pancasila in Civics learning that is carried out in accordance with the 

draft RPP especially the fifth precepts, instilling an equitable attitude towards students, 

instilling mutual respect, instilling an attitude of patriotism and the values of nationalism and 

patriotism, instilling an attitude of not using property rights, Instill mutual help, Instill attitude 

not to discriminate between friends in getting along. 3) Following the school program activities, 

fostering character, honesty and independence, improving the quality of teachers in educating. 

 

Keywords: Behavior, Pancasila Values 
 

ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Perilaku siswa di lingkungan 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Satu Atap Sintang,  Untuk mendeskripsikan penerapan 

nilai-nilai Pancasila di lingkungan Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Satu Atap Sintang, 

untuk mendeskripsikan meningkakan pengamalan nilai-nilai Pancasila sila kelima di lingkungan 

sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan bentuk 

penelitian studi kasus. Kemudian teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

Perilaku siswa di sekolah sudah mununjukkan siswa sudah baik,dengan  mentaati peraturan 

sekolah, mengenakan seragam dengan rapi, mengikuti kegiatan upacara dengan baik, walaupun 

masih ada beberapa siswa yang masih belum melaksanakan dengan baik namun sebagaian besar 

siswa sudah melakukannya dengan baik. 2) Penerapan nilai-nilai Pancasila sila kelima 

menunjukkan habwa siwa-siswi menerapkan sikap adil terhadap sesama, disiplin tentang 

peraturan sekolah, saling membantu, menghargai, tidak membeda-bedakan teman, saling 

menghormati satu sama lain. 3) Meningkatkan pengamalan nilai-nilai Pancasila sila kelima 

yaitu dengan mengikuti kegiatan program sekolah, membina watak, kejujuran dan kemandirian, 

meingkatkan kualitas guru dalam mendidik.  

 

Kata Kunci : Perilaku, Nilai-nilai Pancasila  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

aspek kehidupan yang sangat penting, 

melalui pendidikan manusia dapat 

memiliki kemampuan inelektual, 

kecerdasan berfikir, serta  hubungan 

sosial yang baik dalam bermasyarakat. 

Dalam hal ini sebagai individu yang 

hidup pada sebuah negara, maka hal ini 

tidak terlepas dari kebijakan pemerintah 

yang di dalam Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 

tentang Sistem Pendidikan nasional 

yang berbunyi sebagai berikut : 

“Pendidikan Nasional berfungsi 

megembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakahlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”.  Sebagai 

mana kita ketahui proses pendidikan 

baik yang berlangsung disekolah tidak 

terlepas dari kegiatan belajar. Syaiful  

(2009:61) berpendapat pembelajaran 

adalah “membelajarkan siswa 

menggunakan asas pendidikan maupun 

teori belajar yang merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan”. Jadi 

belajar adalah proses yang sangat 

mempengaruhi peserta didik untuk 

keberhasilannya di pendidikan yang 

sedang ia tempuh.  

Selanjutnya Slameto (2010:2) 

mengungkapkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang 

secara keseluruhan, sebagai hasil 
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pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Disisi lain 

James (2009:35) belajar adalah proses 

dimana tingkah laku di ditimbulkan atau 

diubah melalui latihan atau pengalaman. 

Proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang sebagai 

hasil dari berbagai bentuk seperti 

perubahan pengetahuan, pemahaman 

sikap, tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan,kebiasaan serta perubahan 

aspek-aspek lain yan ada pada individu.  

 Dalam  pembentukkan 

perilaku anak, orang tua dan guru 

berperan sangat penting dalam  

membimbing para siswa sesuai dengan 

norma, nilai, budaya yang berlaku di 

masyarakat. Guru di tuntut aktif untuk 

selalu update terhadap perkembangan 

zaman agar mampu menyaring segala 

bentuk perilaku negatif yang muncul, 

sehingga guru dapat mencegah melalui 

pendidikan karakter disekolah sehingga 

anak merasa takut melakukan tindakan-

tindakan kejahatan di luar.  

Untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak atau 

karakter siswa di perlukan penerapan 

teori keilmuan yang telah ada untuk 

menemukan suatu teori ilmu 

pengetahuan baru yang di anggap sesuai 

dengan kondisi pada saat ini. Sehingga 

dalam pelaksanaannya amanat Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 dapat berjalan 

sesuai harapan. Untuk itu, maka perlu 

adanaya peran guru sebagai pengemban 

tanggung jawab sebagai pendidik, maka 

penting bagi guru untuk menanamkan 

perilaku pada siswa sesuai dengan 

sistem pendidikan yang sudah di 

tentukan.   

 Sekolah mengharapkan 

peserta didik  memiliki kecerdasan dan 
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memiliki budi pekerti yang baik, 

sehingga peran guru disekolah tidak 

hanya sebagai pengajar saja tetapi 

sebagai pendidik yang memberikan 

contoh serta teladan bagi siswa. Hal 

tersebut merupakan sesuatu yang sangat 

penting karena sebagai salah satu tujuan 

yang di peroleh dari proses pendidikan. 

Selain itu, yang sangat penting juga 

adalah karakter siswa yang berkualitas 

yang berlandaskan jiwa Pancasila. 

          Pancasila merupakan dasar 

negara Republik Indonesia yang di 

dalamnya terdapat lima sila sebagai 

pandangan hidup bangsa Indonesia. 

Menurut Syamsudin (2009:14), 

pancasila sudah merupakan pandangan 

hidup yang telah berakar dalam 

kepribadian bangsa sebagai dasar 

negara yang mengatur hidup 

ketatanegaraan. Pancasila penting untuk 

ditanamkan pada peserta didik yang 

masih sekolah mulai dari pendidikan 

dasar sampai menengah keatas. Wiyani 

(2013:19), pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana yang dilakukan 

oleh pendidik untuk mengubah tingkah 

laku manusia, baik secara individu 

maupun kelompok melalui proses 

pengajaran dan pelatihan.  

       Nilai-nilai Pancasila yang 

seharusnya dipahami oleh siswa-siswi 

dalam dunia pendidikan yang nantinya 

akan menjadi generasi penerus bangsa. 

Dengan memahami nilai-nilai Pancasila 

tersebut siswa siswi diharapkan mampu 

mengimplementasikan dan 

menenamkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di dunia 

pendidikan atau dalam lingkungan 

masyarakat.  

         Penanaman nilai-nilai Pancasila 

kepada siswa SMP akan membuat 

perilaku perserta didik sesuai harapan 
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bangsa. Menurut Khodjijah (2014:5), 

perilaku adalah segala sesuatu  yang 

dilakukan manusia yang dapat diamati 

dengan cara tertentu. Pada masa SMP 

adalah dimana siswa berperilaku yang 

beragam terhadap teman dan guru di 

lingkungan sekolah. Perilaku siswa 

tersebut terkadang tidak mencerminkan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila sila kelima. Beragam perilaku 

siswa SMP yang masih belum sesuai 

dengan nilai-nilai pancasila kelima di 

lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Untuk mengantisipasi hal itu, 

pemahaman siswa perlu lebih dalam 

memahami nilai-nilai Pancasila sila ke 

lima yang dimana di dalam nilai-nilai 

tersebut mengajarkan kita untuk 

bersikap adil terhadap sesama, tidak 

membedakan-bedakan antara satu 

dengan yang lainnya dan pancasila juga  

mengatur norma, etika, moralitas 

(tingkah laku manusia) yang harus 

diterapkan dan kita pahami apalagi 

Pancasila adalah dasar negara kita 

sendiri.  

        Dalam penelitian ini penulis 

hendak meneliti  Perilaku Siswa Dalam 

Menerapkan Nilai-Nilai Pancasila Sila 

Kelima Pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaran Kelas IX di SMPN 06 

Satu Atap Sintang tahun pelajaran 

2019/2020). Alasan penulis mengambil 

penelitian di sekolah tersebut karena 

jarak yang di tempuh sangat dekat, 

kemudian belum pernah ada penelitian 

yang meneliti dengan judul yang sama 

di sekolah tersebut, serta penulis ingin 

mengetahui lebih dalam  lagi bagaimana 

Perilaku Siswa Dalam Menerapkan 

Nilai-Nilai Pancasila Sila Kelima Pada 

Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaran Kelas IX di SMPN 06 

Satu Atap Sintang tahun pelajaran 
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2019/2020).. Hal ini tentunya akan 

menjadi bekal calon pendidik  yang 

berdasarkan latar pendidikan nya adalah 

guru PKn, maka berdasarkan apa yang 

telah peneliti paparkan di atas peneliti 

tertarik meneliti dengan menagangkat 

judul “Analisis Perilaku Siswa Dalam 

Menerapkan Nilai-Nilai Pancasila Sila 

Kelima Pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaran Kelas IX di SMPN 06 

Satu Atap Sintang tahun pelajaran 

2019/2020). 

        Berdasarkan kenyataan yang di 

lihat oleh peneliti pada saat melakukan 

pra obsevasi di SMP Negeri 06 Satu 

Atap Sintang 18 Maret  2019 Penulis 

menemukan beberapa masalah yaitu 

siswa/i yang tidak mentaati peraturan 

sekolah, mengeluarkan baju pada saat 

jam pelajaran, tidak tepat waktu datang 

ke sekolah, berkelahi dengan teman, 

tidak mengikuti upacara bendrera. 

Selanjutnya peneliti menemukan siswa-

siswi yang tidak menerapkan dan 

mengamalkan nilai-nilai pancasila 

khususnya sila ke lima, hal tersebut 

dilihat dari cara mereka yang (1) tidak 

menghargai teman, (2)tidak bersikap 

adil terhadap sesama, (3)saat bergotong-

royong tidak saling membantu satu 

sama lain, (4)boros (5) membeda-

bedakan teman, dan (6) ingin menang 

sendiri. (7)merugikan orang lain. 

        Dari beberapa masalah  yang 

peneliti temukan di lapangan, peneliti 

menyimpulkan bahwa hal ini berkaitan 

erat dengan perilaku siswa.  

METODE PENELITIAN 

Dalam suatu penelitian, metode 

ini digunakan untuk memcah masalah 

yang akan sedang diteliti. Metode 

penelitian adalah suatu cara untuk 

mencari kebenaran secara ilmiah 

berdasarkan data yang sesuai dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
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Menurut Sukmadinata (2009: 52) 

Metodologi atau metode penelitian 

merupakan rangkaian atau cara kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari 

oleh asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, 

pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dipandang cocok untuk menjelaskan 

realitas yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. 

HASIL PEMBAHASAN 

1. Perilaku siswa kelas IX di 

Lingkungan Sekolah tahun 

ajaran 2019/2020.  

Perilaku siswa kelas IX yang 

ditemukan pada saat melakukan 

penelitian melalui hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti saat 

penelitian di lapangan menjelaskan 

bahwa terdapat siswa yang masih 

melakukan beberapa 

pelanggaran,hal ini berkaitan 

dengan perilaku siswa yang kurang 

baik dalam mentaati peraturan yang 

ada di sekolah, dalam hal ini 

peneliti menemukan beberapa 

perilaku siswa yang kurang baik 

yang dilakukan selama berada di 

lingkungan sekolah, yaitu : 

1) Terlambat datang ke sekolah, 

beberapa siswa masih melanggar 

peraturan tersebut, meski 

demikian sudah banyak siswa 

yang sudah berusaha mentaati 

peraturan yang  sudah ditentukan 

sekolah dan sudah termasuk 

baik, hanya ada beberapa siswa 

yang masih melanggar. 

2) Mengeluarkan baju pada saat 

jam pelajaran di kelas yang 

dilakukan oleh siswa laki-laki. 

3) Siswa mengikuti upacara 

bendera setiap hari senin dengan 

baik, melaksanakan tugas dan 
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kewajiban sebagai petugas dan 

peserta upacara bendera.  

2. Penerapan Nilai-nilai Pancasila 

Sila Kelima di Lingkungan 

Sekolah tahun ajaran 2019/2020.  

Dalam menerapkan  Nilai-

nilai Pancasila sila kelima siswa 

menanankan dan menerapkan 

secara real di lingkungan sekolah 

dan masyarakat, berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti 

upaya tersebut mengharuskan siswa 

untuk mengikuti upacara bendera 

setiap hari senin, jika siswa yang 

bertugas tidak ada siswa yang  

saling tunjuk semua harus adil 

dalam pembagian tugas, bersikap 

adil terhadap sesama, saling 

mengharagai tanpa membeda-

bedakan teman, saling membantu 

dan tidak mengandalkan satu orang 

dalam tugas bersama, mentaati 

perturan sekolah. Nilai yang 

dilakukan berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila sila kelima: 

a) Mengembangkan keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat Indonesia, 

hal ini mengandung makna kita 

sebagai rakyat Indonesia tidak 

boleh mementingkan 

kepantingan diri sendiri 

melainkan lebih mengutamakan 

kepentingan umum atau 

kepentingan bersama. 

b) Menghargai dan menghormati 

setiap keputusan yang dicapai 

sebagai hasil musyawarah. 

Dalam hal ini mengandung arti 

bahwa setiap keputusan harus 

dihargai dan dihormati. 

c) Mengembangkan tindakan-

tindakan luhur yang 

mencerminkan sikap dan 

kekeluargaan  sikap saling 
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membatu atau bergotong 

royong. 

d) Tidak membeda-bedakan 

teman, hal ini mengandung 

makna bahwa setiap kegiatan 

yang dilakukan bersama tidak 

boleh memilih-milih teman 

bedasarkan ras, suku, dan 

agama. Harus saling toleransi 

terhadap sesama.  

e) Taat pada peraturan yang 

berlaku tanpa harus melanggar 

demi terciptanya ketertiban. 

f) Tidak merugikan orang lain 

demi kepentingan diri sendiri, 

hal ini mengandung makna 

bahwa setiap kepentingan yang 

bersifat serakah tidak 

dibenarkan dalam penerapan 

nilai-nilai pancasila bahkan 

akan murusak citranya sendiri.  

g) Tidak berfoya-foya, artinya 

bahwa tidak boleh melakukan 

pemborosan dan bergaya hidup 

mewah dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3. Meningkatkan pengamalan nilai-

nilai Pancasila di lingkungan 

sekolah 

a) Mengikuti kegiatan yang 

diprogramkan sekolah seperti, 

kegiatan pramuka, mengikuti 

kegiatan imtaq, dan kerja bakti. 

b) Membina watak siswa pada 

pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan supaya  

menjadi lebih baik dan dapat 

menerapkan nila-nilai pancasila 

di lingkunga sekolah.  

c) Menerapkan kejujuran dan 

kemandirian dalam kehidupan 
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d) Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang aktif, 

inovatif dan berkarakter 

e) Meningkatkan kembali 

kualitas guru dalam 

mendidik, sehingga bisa 

menjadi contoh bagi  

siswa-siswi.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah ditemukan 

oleh peneliti yang bersumber dari 

hasil observasi, wawancara dan 

penelitian mengenai Analisis 

Perilaku Siswa dalam Menerapkan 

Nilai-nilai Pancasila Sila Kelima 

Pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 6 Satu 

Atap Sintang Tahun Pelajaran 

2019/2020, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Perilaku siswa di sekolah 

menunjukkan bahwa siswa sudah 

baik,dengan  mentaati peraturan 

sekolah, mengenakan seragam 

dengan rapi, mengikuti kegiatan 

upacara dengan baik, walaupun 

masih ada beberapa siswa yang 

masih belum melaksanakan 

dengan baik namun sebagaian 

besar siswa sudah melakukannya 

dengan baik.  

2. Penerapan Nilai-nilai Pancasila 

Sila kelima sudah cukup baik 

dengan hasil penelitian 

menunjukkan habwa siwa-siswi 

menerapkan sikap adil terhadap 

sesama, disiplin tentang 

peraturan sekolah, saling 

membantu, menghargai, tidak 

membeda-bedakan teman, saling 

menghormati satu sama lain.  
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3. Meningkatkan pengamalan Nilai-

nilai Pancasila, adapun yang 

dilakukan ialah dengan mengajak 

siswa mengikuti kegiatan yang 

diprogramkan sekolah seperti 

pramuka, imtaq, kerja bakti, serta 

membina watak siswa melalui 

Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 
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